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A. Latar Belakang

Bahasa pada umumnya digunakan untuk alat komunikasi antar anggota
masyarakat agar terjadi sebuah interaksi. Peranan bahasa sangat penting dalam
segala aktivitas. Penggunaan bahasa dapat menyampaikan tuturan kepada
orang lain secara formal maupun informal. Penggunaan bahasa dapat
digunakan dengan menyesesuaikan dengan situasi dan kondisi sekitar.
Menurut (Subekti, 2013) penyampaian bahasa dapat berupa bentuk lisan
maupun tertulis serta berfungsi sebagai alat berinteraksi atau berkomunikasi,
dalam artian untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, perasaan atau

informasi merupakan fungsi bahasa.

Penggunaan bahasa dengan memperhatikan situasi dan kondisi
merupakan pemakaian bahasa dengan baik. Sedangkan penggunaan atau
pemakaian bahasa harus memperhatikan kaidah kebahasaan terutama bahasa
indonesia merupakan penggunaan bahasa yang benar. Ada perbedaan antara
penggunaan bahasa dengan baik dan penggunaan bahasa dengan benar.
Perbedaannya terlihat pada cara pandang penggunaan bahasa. Bahasa juga
digunakan sebagai media informasi. Perubahan bahasa bergantung pada
perkembangan zaman. Semakin berubah zaman semakin pula terjadi
perubahan pada bahasa itu sendiri. Terjadinya perubahan tersebut dikarenakan
zaman yang semakin canggih akan teknologinya dan juga menjadikan ragam

bahasa baru.

Alat penunjang kehidupan bagi manusia di era sekarang salah satunya
adalah teknologi. Teknologi hadir dengan perkembangan yang sangat pesat.
Teknologi merupakan suatu proses untuk meningkatkan nilai tambahan, yang

dapat digunakan dan dihasilkan dari suatu produk tertentu. Teknologi seperti



media cetak, media massa, media elektrotik bahkan media sosial dapat

menyebarkan ragam bahasa baru.

Teknologi hadir dengan segala kecanggihannya dalam kehidupan
masyarakat yang sekarang ini dan mengakibatkan terjadinya dampak yang
begitu besar terhadap perkembangan pemasaran serta permasalahan ekonomi
global. Adanya teknologi yang semakin canggih dan telah tersebar ke seluruh
dunia mengakibatkan kenaikan dalam pembuatan iklan. Pemasaran produk-

produk yang dipromosikan diwadahi dalam sebuah media.

Media yang digunakan dalam membuat iklan pada zaman sekarang
dapat dikatakan sangat banyak. Media-media yang dapat digunakan sekarang
misalnya media cetak maupun media elektronik. Media cetak contohnya
koran, majalah, dan tabloid, sedangkan media elektronik dapat berupa televisi,
radio serta internet. Perkembangan zaman hingga teknologi yang semakin
canggih dan maju, dapat membuat iklan dengan berbagai media sehingga
masyarakat lebih tertarik untuk membeli atau menggunakan jasa yang

ditawarkan. Media yang banyak digunakan saat ini seperti YouTube.

YouTube merupakan sebuah situs web yang paling popular untuk
berbagi video, menonton video secara gratis. Chad Hurley, Steve Chen dan
Jawed Karim merupakan pendiri dari YouTube sekitar bulan februari tahun
2005. Umumnya video-video yang ditampilkan di YouTube adalah video klip
film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri. Situs web yang paling
sering dikunjungi dan disukai para pemuda era sekarang yaitu YouTube
(Rahmawan et al.,, 2018). YouTube memiliki beberapa fasilitas untuk
penggunanya salah satunya memberikan fasilitas seperti video. Video menjadi
salah satu cara yang cepat agar terhubung dengan konsumen. Dikarenakan
90% komunikasi dalam video merupakan komunikasi non-verbal. YouTube
adalah cara tercepat dan salah satu alat paling kuat di ranah media sosial
(Wirga, 2016). YouTube menjadi media internet yang paling banyak dilakukan

untuk promosi dengan persentase 61,91% daripada media promosi yang



lainnya. Selama pandemic covid-19 semua beralih ke media sosial dalam hal
promosi. Penggunaan bahasa pada iklan YouTube menjadi salah satu factor

pemahaman konsumen terhadap bahasa iklan.

Media vyang paling banyak digunakan perusahaan untuk
memperkenalkan produknya yaitu dengan menggunakan media iklan (Tuty
Kusmaini, 2020). Tujuan utama dari suatu iklan selain memperkenalkan juga
menawarkan dan membujuk para komsumen dan pengguna agar membeli
,mencoba, dan menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Penggunaan bahasa, kalimat persuasif, serta pemilihan kata yang
dapat dipahami oleh masyarakat merupakan salah satu cara agar para
konsumen tertarik dengan sesuatu produk yang ditawarkan atau dipromosikan

melalui iklan yang dibuat oleh suatu perusahaan.

Para produsen produk akan melakukan sebuah inovasi atau
pembaharuan untuk memunculkan iklan yang lebih baru, mudah diterima
masyarakat, dan tentunya mudah dipahami masyarakat. Tidak hanya
memperbarui bahasa, setiap prodesen juga sangat memperhatikan tampilan
pada iklan yang dikerjakannya. Hal ini bertujuan agar para konsumen tidak
mudah bosan dengan produk dan semakin tertarik untuk membelinya.
Berbagai cara untuk menjadikan iklan semakin menarik, seperti Memunculkan
artis baru untuk mempromosikan, bahasa iklan yang diubah, tampilan visual
produk yang lebih menarik, dan penyesuaian terhadap keadaan yang sedang
terjadi saat ini. Selain itu, Bahasa iklan serta tampilan visual yang menarik
juga menjadikan daya tarik tersendiri bagi konsumen untuk membeli suatu

produk.

Bahasa iklan serta tampilan visual yang dikemas dengan baik dapat
menjadikan iklan tersebut menarik dan menyita banyak perhatian konsumen.
Semakin kreatif iklan tersebut dibuat, maka semakin tertarik juga konsumen
untuk membeli suatu produk tersebut. Tentunya dalam pembuatan iklan

memerlukan suatu ide atau gagasan yang dapat memicu daya Tarik konsumen,



contohnya pada iklan produk makanan, minuman, atau yang lainnya. Iklan
produk instan seperti kopi, mi, bubur, bumbu masakan hingga sosis yang siap
makan. Iklan produk tersebut setiap saat muncul diberbagai media seperti
televisi, YouTube serta media sosial yang lainnya. Manusia yang selalu
mengingingkan kebutuhan yang mudah, praktis, dan murah tentunya akan
tertarik dengan iklan yang mempromosikan suatu produk yang sesuai dengan
keinginan manusia saat ini. Cara pemasaran produk ini juga beragam ada yang

hanya menggunakan narator atau dilakukan dengan aktivitas tindak tutur.

Wardah adalah salah satu produk kosmetik asli indonesia yang
diproduksi oleh PT. Pustaka Tradisi Ibu yang telah mengalami perubahan
menjadi PT. Paragon Technology and Innovation. Perusahaan yang bergerak
dalam bidang kosmetik ini didirikan oleh sepasang suami istri yang bernama
Drs. H. Subakat Hadi, M.Sc dan Dra. Hj. Nurhayati Subakat, Apt. pada tahun
1985. Produk wardah mendapat positing kosmetik yang aman dan halal karena
produk wardah telah mendapatkan sertifikat halal dari MUI. Wardah percaya
bahwa citra positif, bisa meningkatkan kepercayaan diri wanita Indonesia

untuk berkarya (Lesmana dan Ayu, 2019).

Pemahaman konsumen mengenai bahasa iklan dapat dikaji melalui
pemahaman terhadap makna serta maksud yang terkandung didalamnya.
Analisis pragmatic dapat digunakan untuk memahami makna dan maksud
dalam iklan berfokus pada analisis tindak tutur dalam bahasa iklan. Teori
tindak tutur pada awalnya dikemukakan oleh Austin (Prasetya & Sambhati,
2017), bahasa sebagai alat komunikasi juga dapat digunakan untuk
dilakukannya sesuatu sesuai dengan apa yang diungkapkan yang terbagi
menjadi dua ujarab yaitu konstatif dan perfomatif. Suatu kegiatan yang terjadi
dalam kelompok manusia serta terlibatnya orang tersebut hingga mendapatkan
informasi dalam sekumpulan orang merupakan tindak tutur. Menurut Searle
(Romadhani & Eles, 2020) mengungkapkan bahwa tindak tutur merupakan
cabang ilmu bahasa yang mengkaji mengenai makna bahasa dan didasarkan

pada hubungan dan tindakan yang penutur lakukan. Pengaplikasian bahasa



digunakan dengan sedemikian rupa agar menarik dan ungkapan yang
disampaikan sesuai dengan pengekspresian sehingga dapat terlihat apa adanya,

serta menjadikan pembuatan iklan semakin menarik.

Tindak tutur terdapat tiga jenis yang berbeda, yaitu tindak lokusi,
tindak ilokusi dan tindak perlokusi (Wulan, 2013). Tuturan yang memiliki
makna apa adanya adalah tindak lokusi, tuturan yang memiliki maksud
didalamnya merupakan tindak ilokusi, sedangkan tuturan yang dapat

menimbulkan dampak adalah tindak perlokusi.

Iklan produk wardah mengalami perkembangan yang pesat dari awal
berdiri pada tahun 1985 hingga sekarang. Wardah menjadi produk kecantikan
asli indonesia yang telah memiliki berbagai jenis produk kecantikan yang
halal serta masih menjadi produk yang digunakan oleh wanita. Inovasi-inovasi
terbaru dikeluarkan oleh wardah yang semula mengeluarkan produk shampoo
hingga sekarang menjadi salah satu brand kecantikan yang dikenal masyarakat
indonesia maupun manca Negara. Perkembangan terus dilakukan dan
perkenalan produk semakin maju hingga produk wardah membuat iklan
sebagai salah satu media promosi kepada masyarakat. Penggunaan kata dan
kalimat dalam pertuturan iklan produk wardah memiliki makna dibalik
pertuturan, sehingga sangat diperlukan untuk menganalisis makna dibalik

tuturan untuk mengetahui tujuan dari iklan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk tindak tutur dalam iklan produk wardah di YouTube?

2. Bagaimana jenis tindak tutur dalam iklan produk wardah di YouTube?



C. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur yang digunakan dalam iklan produk
wardah di YouTube

2. Mendeskripsikan jenis tindak tutur yang digunakan dalam iklan produk
wardah di YouTube

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, dapat memberikan beberapa manfaat

penelitian sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan linguistik
terkhusus dalam bidang ilmu pragmatik. Selain itu, penelitian ini dapat
menambah wawasan serta pemahaman bagi penulis maupun pembaca
mengenai tindak tutur dalam iklan di YouTube dan dapat dijadikan referensi

dalam penelitian yang sama.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu untuk meningkatkan
mutu produsen, sehingga dapat membujuk konsumen agar membeli
produknya dan mengetahui bentuk serta jenis tindak tutur yang ditemukan

dalam penelitian.





